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Abstrak

Berdasarkan hasil refleksi peneliti di kelas, menunjukkan kualitas dan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Matematika di kelas VI SD Muhammadiyah V11 Air Mati masih menunjukkan hasil
yang belum optimal. Analisis awal menunjukkan bahwa hanya tiga puluh persen siswa mencapai
ketuntasan minimal. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana menerapkan model
kooperatif tipe Index Card Match untuk meningkatkan hasil belajar operasi hitung bilangan bulat
dalam matematika. Studi ini menggunakan metode penelitian tindakan. Penelitian tindakan kelas
(PTK) ini terdiri dari 4 tahap yakni melakukan rencana, memberikan tindakan, mengamati
(observasi), dan merefleksi. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran
2022/2023. Subjek yang diamati dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI SD Muhammadiyah
VIl Air Mati. Teknik mengumpulkan datanya dengan observasi dan tes. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa model kooperatif tipe Index Card Match berhasil meningkatkan kemampuan
matematika siswa dengan cara yang efektif.

Kata Kunci: Pembelajaran Kooperatif, Index Card Match, Matematika

Abstract

Based on the results of the researchers' reflections in class, it showed that the quality and results
of student learning in Mathematics in class VI SD Muhammadiyah VII Air Mati still showed results
that were not optimal. Preliminary analysis showed that only thirty percent of students achieved
minimal mastery. The purpose of this study was to find out how to apply the Index Card Match
type cooperative model to improve the learning outcomes of integer arithmetic operations in
mathematics. This study uses action research methods. This classroom action research (CAR)
consists of 4 stages namely planning, giving action, observing, and reflecting. This research was
conducted in the even semester of the 2022/2023 school year. The subjects observed in this study
were students of class VI at SD Muhammadiyah VII Air Mati. The technique of collecting data by
observation and tests. The results showed that the Index Card Match type cooperative model
succeeded in improving students' mathematical abilities in an effective way.
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PENDAHULUAN

Matematika penting dipelajari untuk kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga
perlu dipelajari oleh siswa sekolah dasar dan menengah (Pambudi, 2022). Keterampilan yang
dikembangkan dari matematika telah diidentifikasi sebagai hal yang penting tidak hanya untuk
pencapaian akademik tetapi untuk fungsi yang efektif dalam kehidupan sehari-hari (Kusmaryono,
2014). Matematika digunakan sebagai alat berpikir, menentukan rumus, memecahkan masalah dan
menyimpulkan. Selain itu, matematika merupakan bahasa esensial yang memiliki nilai tak terbatas
untuk menyampaikan berbagai gagasan secara tepat (Rohmah et al., 2022). Hal itu sejalan dengan
tujuan pembelajaran matematika di Indonesia, yaitu untuk mengembangkan kemampuan berpikir
analitis, sistematis, logis, kreatif dan kritis (Pambudi, 2022). Hal itu juga terkait dengan
pembelajaran dengan penerapan domain kognitif dan membuat perhitungan (Appiah et al., 2023).

Keberhasilan seseorang dalam matematika sangat bergantung pada bagaimana pengetahuan
itu diperoleh (Arends et al., 2017). Siswa dikatakan mampu menguasai matematika jika semua
aspek dapat dipahami dengan baik yang mencerminkan kompetensi siswa pada mata pelajaran
matematika (Rohmah et al., 2022). Pentingnya pendidikan dasar yang luar biasa, menuntut inovasi
terus-menerus dari praktik pengajaran yang akan menghasilkan peningkatan rasionalisasi dan
efisiensi proses pengajaran, serta secara positif memengaruhi kualitas dan durasi pengetahuan
siswa (Umugiraneza et al., 2017). Instruksi berdasarkan partisipasi aktif siswa dalam proses
pembelajaran, kegiatan yang mendorong siswa untuk mengeksplorasi, bekerja dalam kelompok,
memecahkan masalah kehidupan nyata dan mengintegrasikan matematika dengan bidang konten
lainnya dapat mencapai hasil yang lebih baik (Lazi¢ et al., 2021).

Hal itu memunculkan harapan agar siswa termotivasi, untuk terlibat aktif dalam proses
pembelajaran untuk mewujudkan prestasi yang optimal (Pambudi, 2022). Semua siswa SD perlu
menguasai matematika dasar sebagai bekal untuk melanjutkan pelajaran di tingkat menengah dan
perguruan tinggi (Acharya, 2017). Akan tetapi, permasalahan masih ditemukan dengan rendahnya
prestasi belajar matematika siswa yang disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain model
pembelajaran konvensional yang diterapkan di sekolah (Fauzan et al., 2013). Pembelajaran ini
ditandai dengan guru mendominasi kelas dengan metode ceramah, sedangkan siswa hanya

menerima materi, kemudian mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh guru (Pambudi, 2022).
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Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan guru untuk menciptakan aktivitas
pembelajaran aktif dan berpusat pada siswa adalah pembelajaran kooperatif (Johnson & Johnson,
2014). Pembelajaran ini merupakan salah satu strategi yang dikembangkan di banyak negara,
sebagai salah satu pendekatan pendidikan paling inovatif saat ini (Rattanatumma & Puncreobutr,
2016). Konsep utama pembelajaran kooperatif adalah kerjasama yang ketika individu bekerja
sama dalam kelompok untuk mempromosikan baik hasil belajar individu maupun kelompok
(Odehova et al., 2022). Siswa memiliki kemampuan untuk berinteraksi dengan teman sekelas,
menyampaikan dan mempertahankan gagasan, berbagi perspektif yang berbeda, dan
mempertanyakan kerangka kerja konseptual di kelas (Sukontawaree et al., 2022).

Salah satu metode pembelajaran kooperatif adalah Index Card Match. Pembelajaran ini
dilakukan dengan mencocokkan kartu-kartu dengan pertanyaan dan jawaban yang berbeda. Tugas
siswa adalah mencari pasangan kartu-kartu tersebut sesuai dengan pertayaan dan mendapatkan
jawaban yang tepat (Amir et al., 2021). Komponen permainan dalam pembelajaran ini membuat
pembelajaran menyenangkan. Model ini memungkinkan siswa berinteraksi secara aktif satu sama
lain, memungkinkan mereka untuk memahami konsep materi dengan cara yang menyenangkan
(Sarinarulita, 2014). Pembelajaran ini dapat membuat siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran
di kelas, meningkatkan hasil belajar siswa (Prabowo et al., 2020). Siswa akan menjadi lebih
semangat dan antusias, lebih cermat, dan lebih mudah untuk memahami dan mengingat materi
pelajaran dengan pembelajaran ini (La Fua et al., 2017; Sirait & Apriyani, 2020), karena dapat
membuat kelas menjadi interaktif (Prabowo et al., 2020), sehingga meningkatkan motivasi siswa
dan hasil belajar siswa (Hallomoan & Nurlizawati, 2022). Namun, agar pembelajaran ini berhasil,
aturan permainan harus dijelaskan (Bima & Widodo, 2017). Selain itu, materi dapat diajarkan
dengan catatan, peserta didik sudah mempelajarinya sebelumnya, atau mereka dapat diberi tugas
untuk mempelajari topik yang akan diajarkan terlebih dahulu, sehingga ketika mereka masuk ke
kelas, mereka sudah memiliki bekal pengetahuan (Annisa & Marlina, 2019; Rambe, 2018).
Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar matematika siswa kelas Kelas VI SD menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Index Card Match.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang terdiri dari empat tahap yaitu
rancangan, tindakan, observasi dan refleksi. PTK ini dilakukan di SD Muhammadiyah VII Air
Mati Kecamatan Parak Gadang Timur Kota Padang. PTK diselenggarakan pada bulan Februari
2023 pada semester genap tahun akademik 2022/2023. Subjek penelitian ini terdiri dari 10 siswa
yang terdiri dari 7 laki-laki dan 3 perempuan. Pengumpulan data menggunakan metode pre-test,
post-test, observasi dan wawancara. Metode pretest mengumpulkan informasi tentang kemampuan
dalam mencermati operasi hitung bilangan bulat. Metode post test mengumpulkan informasi
tentang pelaksanaan pembelajaran dengan strategi Index Card Match, baik tentang penerapan
pembelajaran oleh pendidik atau tentang kegiatan peserta didik. Sementara itu, hasil observasi
murid dan pendidik ditelaah melalui kualitatif untuk mengetahui peningkatan hasil belajar murid
setelah pengaplikasian strategi Index Card Match dengan menggunakan angket observasi.

Keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi. Dalam penelitian
ini. dilakukan validitas data memakai triangulasi dengan tiga teknik pengumpulan data yaitu
pretest, posttest, observasi guru terhadap siswa dan wawancara dengan mereka. Bahan yang
terkumpul pada siklus pertama dan kedua dianalisis dan dibandingkan pada penelitian ini
menggunakan indikator keterlaksanaan metode pembelajaran Index Card Match. Analisis data
memakai teknik analisis kuantitatif. Teknik ini berdasarkan kenyataan atau fakta yang terdapat

pada hasil belajar. Data berasal dari hasil pembelajaran yang dilakukan melalui tes.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Model pembelajaran kooperatif tipe Index Card Match digunakan untuk meningkatkan hasil
belajar matematika siswa berdasarkan temuan penelitian yang dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 1. Data Awal, Siklus | dan Siklus 11

No. Inisial Nama Data Awal Nilai Siklus | Nilai Siklus 11
1. AM 0 40 50
2. AQA 77 89 93
3. IAD 85 100 100
4, KAR 20 50 85
5. MFES 86,5 75 88
6. NUI 30 50 67
7. R 30 50 85
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8. RAP 87 90 100
9. YM 56 86 90
10.  JMT 42,5 50 87
Jumlah Nilai 514 680 845
Rata-rata 51,4 68 84,5

Persentase Ketuntasan 40% 50% 80%

Tabel tersebut menjelaskan bahwa tidak terlihat aktivitas siswa pada data awal disebabkan
karena belum adanya penerapan model dalam pembelajaran siswa dapat terlihat bahwa hanya 4
dari 10 siswa yang mencapai ketuntasan. Pada siklus I perbaikan dengan menggunakan model
kooperatif tipe Index Card Match mengalami peningkatan, namun pada siklus I masih sebagian
siswa yang dapat memahami materi operasi hitung penjumlahan bilangan bulat dengan baik. Hal
itu juga terkait dengan pelaksanaan pembelajaran selama melakukan tindakan. Kelemahan pada
siklus | adalah sebagai berikut. Pertama, pelaksanaan pembelajaran masih didominasi oleh
ceramah sehingga pembelajaran berpusat pada guru dan siswa kurang aktif. Kedua, instruksi dalam
menemukan Kartu operasi hitung penjumlahan bilangan bulat masih kurang jelas. Ketiga, siswa
kurang antusias dan tertantang dalam mencari pasangan kartunya. Keempat, pembagian kelompok
masih kurang kondusif. Pada siklus II, siswa lebih termotivasi untuk belajar karena guru
mendorong siswa untuk melakukannya dengan baik dalam kelompok dan individu. Ketika rata-
rata Siklus 11 adalah 84,5 dan persentasenya adalah 80%, dapat disimpulkan bahwa tindakan yang
dilakukan memenuhi harapan dan meningkatkan hasil belajar matematika pada materi operasi
hitung penjumlahan bilangan bulat dengan menggunakan model kooperatif tipe Index Card Match
di Kelas SD Muhammadiyah VII Air Mati Kota Padang. Untuk lebih jelasnya, perbandingan
tersebut dapat dilihat pada diagram berikut ini.

100 - 84,5
50,4
50

0
Pra Siklus Siklus | Siklus Il

Hasil Belajar

Gambar 1. Hasil Belajar Pra Siklus, Siklus I dan Siklus 11
Diagram tersebut menunjukkan bahwa model kooperatif tipe Index Card Match dapat

meningkatkan hasil belajar matematika siswa pada materi operasi hitung penjumlahan bilangan
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bulat dengan meningkatkan hasil belajar siswa dari data awal, Siklus I, dan Siklus 1. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut.

100% 80%
50% 40% e
0

0%
Pra Siklus Siklus | Siklus 11

Persentase Ketuntasan

Gambar 2. Tingkat Ketuntasan Pra Siklus, Siklus I dan Siklus 11
Berdasarkan kategori ketuntasan, pada data awal, persentase ketuntasan berkategori rendah,
pada siklus | persentase ketuntasan berkategori cukup dan untuk siklus Il persentase ketuntasan
berkategori baik. Untuk dapat melihat perbandingan hasil tersebut, dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2. Tingkat Ketuntasan Belajar

Periode Rata- Persentase Ketuntasan Belajar Kategori
rata
Data Awal 50,4 40% Rendah
I 68 50% Cukup
I 84,5 80% Tinggi

Selain hasil belajar, penelitian ini dapat dilihat dari aktivitas guru dan siswa. Hasil
pengamatan dan diskusi yang dilakukan antara pengamat dan peneliti menunjukkan bahwa dari
siklus I ke siklus 11, aktivitas guru dan siswa meningkat. Ini menunjukkan bahwa model kooperatif
tipe Index Card Match yang diusulkan oleh Silberman (2014) membuat siswa lebih aktif dan
bersemangat selama proses pembelajaran. Gambar berikut menunjukkan peningkatan
keterlakasanaan aktivitas guru dan siswa. Hasil analisis berdasarkan observasi tersebut dapat
dilihat pada gambar berikut.

100 79 93 93

69
50

0
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa

Siklus | Siklus Il

Gambar 2. Observasi Pada Siklus | dan Siklus 11
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Jika model kooperatif tipe Index Card Match diterapkan, setiap siklus menghasilkan hasil
yang berbeda. Hasil observasi tentang aktivitas guru pada siklus I memperoleh skor 79 (cukup),
sedangkan hasil observasi tentang aktivitas siswa memperoleh skor 69 (kurang). Ada perbedaan
skor antara keduanya. Hasil dari Siklus I cukup memuaskan. Namun demikian, ada beberapa
masalah dan hambatan yang menghalangi hasil yang diharapkan. Beberapa tantangan termasuk
guru yang terlalu banyak menjelaskan topik sehingga siswa bosan dan hanya menontonnya;
operasi penjumlahan bilangan bulat; dan kurangnya penjelasan dari guru tentang bagaimana
menggunakan kartu indeks untuk menggabungkan strategi. Siswa masih malu dan berbicara
kurang keras saat berpidato di depan kelas. Akibatnya, agar siswa lain memahami apa yang
disampaikan, guru harus mengulanginya. Pada kelas VI, penerapan model kooperatif tipe Index
Card Match menunjukkan peningkatan dibandingkan dengan siklus I. Ini mungkin karena
perbaikan yang dilakukan pada tahap refleksi di siklus I, yang melibatkan siswa melakukan tanya
jawab dengan guru dan mengerjakan tugas kelompok.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran matematika di Sekolah Dasar dapat
ditingkatkan dengan menggunakan model kooperatif tipe Match Index Card. Terbukti bahwa 80%
siswa tuntas. Berdasarkan observasi yang dilakukan, observer juga menunjukkan bahwa aktivitas
belajar guru dan siswa memiliki skor yang baik. Ini menunjukkan bahwa siswa terlibat secara aktif
dalam proses pembelajaran dan bahwa proses pembelajaran berpusat pada siswa. Studi
sebelumnya mencapai kesimpulan yang sama. Sirait & Apriyani (2020) menyatakan bahwa Index
Card Match adalah cara menyenangkan dan aktif untuk meninjau ulang materi pelajaran yang
membuat pembelajaran lebih mudah bagi siswa. Sejalan dengan itu, Annisa & Wakijo (2019)
menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif tipe Index Card Match dapat meningkatkan hasil
belajar karena siswa tertarik dan merasa senang dalam belajar. Selanjutnya, menurut Sari &
Hidayat (2018) metode ini memungkinkan siswa untuk menerapkan prinsip bermain sambil
belajar. Ini dapat membantu mengatasi masalah pembelajaran saat ini.

Mustikasar et al. (2014) menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran ini dapat
meningkatkan daya kreatifitas siswa dan membuat mereka berpartisipasi dalam proses belajar
mereka sendiri. Muflihah (2021) mengatakan bahwa menggunakan model Index Card Match pada

mata pelajaran matematika dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Wulandari &
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Rakhmawati (2019) mengatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Index Card Match
menyenangkan untuk digunakan dalam pelajaran matematika karena dapat meningkatkan
keaktifan siswa dalam belajar, membantu mereka menjadi lebih kreatif dan lebih memahami apa
yang mereka pelajari.

Selain hasil belajar, model ini memungkinkan siswa bekerja sama sebagai kelompok, itu
juga dapat meningkatkan hasil belajar mereka. Hal itu sejalan dengan hasil temuan Kusuma (2015)
yang menyatakan bahwa pembelajaran ini membantu siswa berkomunikasi dan menghargai
pendapat siswa lain. Selain itu, pembelajaran tidak berlangsung searah karena ada transfer
pengetahuan baik dari guru ke siswa maupun antar siswa. Pour et al. (2018) mendefinisikan
keaktifan belajar sebagai suatu proses kegiatan belajar yang menuntut siswa untuk berpartisipasi
secara aktif dalam proses pembelajaran sehingga memiliki kemampuan untuk mengubah tingkah
laku siswa. Sejalan dengan itu, Anastasia et al. (2014) menyatakan bahwa pembelajaran ini
menyenangkan, menarik, demokratis, dan menantang karena sesuai dengan karakteristik siswa dan

memiliki potensi untuk meningkatkan aktivitas fisik, mental, dan emosional siswa.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil menunjukkan bahwa dengan menggunakan model kooperatif tipe Index
Card Match di kelas VI SD Muhammadiyah VII Air Mati dapat disimpulkan beberapa hal berikut
ini. Pertama, aktivitas siswa dalam proses pembelajaran berjalan dengan baik, ini terlihat dari
siswa yang menalar dan memahami materi pembelajaran, siswa aktif dalam melaksanakan tanya
jawab, serta siswa aktif diskusi menemukan kartu yang cocok antara kartu pertanyaan dan kartu
jawaban. Kedua, guru memberi petunjuk dalam menemukan dan mencocokkan antara kartu
pertanyaan dan kartu soal mengamati diskusi kelompok dalam menencocokkan kartu index, serta
membimbing siswa dalam memahami konsep operasi penjumlahan bilangan bulat dengan baik.
Ketiga, pengunaan model kooperatif tipe Index Card Match pada materi operasi hitungan bilangan
bulat sudah sesuai yang diharapkan. Hal ini terlihat dari peningkatan aktivitas guru dan siswa
dalam proses pembelajaran. Keempat, pengaplikasian model kooperatif tipe Index Card Match
dapat meningkatkan hasil belajar pada topik operasi hitungan bilangan bulat. Ini terlihat dari rata-

rata nilai siswa hingga 84,5.
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